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ABSTAK

Untuk mengurangi jumlah polusi udara dari kendaraan bermotor, pemerintah telah
melakukan suatu program yang disebut Car Free Day (CFD). Pada bulan Desember
2019, wabah pneumonia yang disebabkan oleh virus Corona terjadi di Wuhan,
provinsi Hubei, dan telah menyebar dengan cepat ke seluruh Cina hingga ke seluruh
dunia. Virus Corona pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020
sebanyak dua kasus (World Health Organization, 2020). Sampai saat ini pandemi
virus Corona masih belum dinyatakan hilang di Indonesia, pemerintah juga
melakukan himbauan pembatasan aktifitas dan tentunya akan berdampak terhadap
berkurangnya jumlah polusi udara. Penelitian-ini dimaksudkan untuk mengetahui
signifikansi perubahan konsentrasi pencemaran paramater SO,, NO, dan PM10
(Partikel <10 um) di udara bebas pada Car Free Day sebelum Masa Pandemi dan
pada saat Masa Pandemi, karena titik sampling udara ambient yang dilakukan pada
Car Free Day saat masa pandemi ini masih sama dengan masa sebelum pandemi
tahun 2019 yaitu di daerah Jakarta Pusat di sekitar area jalan kesehatan raya.
Metodologi yang dilakukan adalah dengan melakukan pengukuran langsung
menggunakan alat impinger untuk mengukur SO, dan NO3, dan alat HVAS untuk
mengukur PM10 (Partikel <10 pm). Waktu penelitian dilakukan pada bulan April
- Juni 2021, dimana untuk sampling data akan dilaksanakan 2 kali pengambilan
sampling dalam satu bulan antara’ minggu kedua dan,minggu ketiga pada setiap
bulannya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Car Free Day pada saat Masa
Pandemi berpengaruh terhadap penurunan nilai konsentrasi pencemar parameter
SOz, NO2, dan PM 10, dimana untuk parameter PM10 turun secara signifikan secara
statistik, dan untuk parameter'SO-, dan NO- tidak menimbulkan penurunan yang
signifikan secara statistik, dimana Analisis data dilakukan dengan uji Paired T test
dengan sampel bebas pada signifikasi 0 =5 %.

Kata Kunci: Car Free Day Sebelum masa pandemi, Car Free Day pada saat
masa pandemi, SO2, NO2, PM10 (Partikel <10 pum)



ABSTRACT

To reduce the amount of air pollution from motor vehicles, the government has
implemented a program called Car Free Day (CFD). In December 2019, an
outbreak of pneumonia caused by the Corona virus occurred in Wuhan, Hubei
province, and has spread rapidly throughout China to the rest of the world. The
first Corona virus was reported in Indonesia on March 2, 2020 as many as two
cases (World Health Organization, 2020). Until now the Corona virus pandemic
has not been declared to have disappeared in Indonesia, the government has also
made an appeal for activity restrictions.and of course it will have an impact on
reducing the amount of air_pollution. This study was intended to determine the
significance of changes-in the concentration of SO2, NO2, and PM10 (particles
<10 m) parameters-in the free air on Car Free Day before the Pandemic Period
and during the-Pandemic Period, because the ambient air sampling point was
carried out on Car Free Day during the Pandemic Period. This pandemic period is
still the same as the period before the 2019 pandemic, namely in the Central Jakarta
area around the highway health area. The methodology used is to carry out direct
measurements using an impinger tool to measure SO2 and NO2, and an HVAS tool
to' measure PM10 (Particles <10 m). The time of the study was carried out in April
- June 2021, where for data sampling, sampling would be carried out 2 times in one
month between the second and third week of each month. The results of the study
show that Car Free Day during the' Pandemic Period has an effect on decreasing
the value of pollutant concentrations of SO, NO, and PM10 parameters, where for
PM10 parameters it drops statistically. significantly, and for SO., and NO:
parameter it does not cause a statistically significant decrease where the data
analysis was carried out by the Paired T test with the free sample at the significance
of = 5%.

Keyword: Car Free Day Before the pandemic, Car Free Day during the
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